
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijabarkan 

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran manajemen pengobatan medis pasien pasca pembedahan di 

RSUD Lamandau memiliki kategori baik dengan presentase 85.4%. 

2. Gambaran manajemen diet pasien pasca pembedahan di RSUD 

Lamandau memiliki kategori baik dengan presentase 81.2%. 

3. Gambaran pengelolaan aktifitas dan latihan pasien pasca pembedahan 

di RSUD Lamandau memiliki kategori baik dengan presentase 85.4%. 

4. Gambaran perawatan luka sayatan pasien pasca pembedahan di RSUD 

Lamandau memiliki kategori baik dengan presentase 91.7%. 

5. Gambaran pencegahan infeksi pasien pasca pembedahan di RSUD 

Lamandau memiliki kategori baik dengan presentase 91.7%. 

6. Gambaran pelaksanaan dicharge planning pasien pasca pembedahan di 

RSUD Lamandau memiliki kategori baik dengan presentase 89.6%. 

 

B. Saran 

1. Bagi Rumah Sakit  

Dar hasil penelitian ini, disarankan bagi rumah sakit untuk lebih 

memperhatikan kembali asuhan keperawatan discharge planning yang 



dilakukan oleh perawat pada pasien pasca pembedahan, sehiingga 

meminimalisir kejadian infeksi. Terutama terkait manajemen diet yang 

nilainya paling rendah. Selain itu, pihak rumah sakit juga dapat 

memfasilitasi tenaga kesehatannya dengan pelatihan discharge 

planning, serta memonitoring kejadian-kejadian yang tidak diharapkan 

sebagai bahan evaluasi ke depannya. 

2. Bagi Perawat dan Tenaga Kesehatan 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan bagi perawat dan 

tenaga kesehatan lainnya untuk lebih meningkatkan pelayanan dan 

asuhan keperawatan tentang pelaksanaan discharge planning bagi 

pasien pasca pembedahan, terutama terkait manajemen diet. Tidak 

hanya berfokus pada pra pembedahan maupun pada saat pelaksanaan 

pembedahannya saja. Lebih baik perrawat juga lebih memahami 

kembali terkait pelaksanaan discharge planning dengan baik dan benar. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian dapat disarankan kepada peneliti selanjutnya 

untuk lebih mendalami bagaiamana pelaksanaan discharge planning 

oleh perawat pada pasien pasca pembedahan. Sehingga dapat dijadikan 

referensi lanjutan terkait penelitian yang sama. Mungkin juga dapat 

dikembangkan kembali pelaksanaan discharge planning pada pasiendan 

perawat  dengan kasus lainnya, selain pasca pembedahan. 

 

 


